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Abstract: 
The purpose of this correlation study were 1) to measure students spasial-visual intelligence, 2) to 
measure students skill on drawing geometry of molecules and 3) to determine whether there was a 
significant relation between them. The subjects in this study were 65 students of Chemistry 
Education Program 2014/2015 FKIP UNTAN. The data in this study were collected from 
achievements test and spasial visual intelligence test. The results showed that the ability of students 
on drawing geometry of molecules were  excellent  (45,70 % ). On the other hand spatial visual 
intelligence of students were  good (63,24%). According to Spearman-Brown nonparametric 
statistics test,  there was significant a relationship between spatial visual intelligence of students 
and skill on drawing geometry of molecules, although their relationship was poor (0,309). 
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PENDAHULUAN 
Surajiyo (2010) menyatakan bahwa ilmu 
menyediakan bahan pendukung penting bagi 
kemajuan teknologi berupa teori-teori, 
sedangkan penemuan teknologi sangat 
membantu perluasan cakrawala penelitian 
ilmiah. Dalam era globalisasi untuk 
menghasilkan sumber daya manusia (SDM) 
yang kompeten dan mampu bersaing, 
pendidikan  memiliki peranan yang sangat 
penting. Kemajuan suatu bangsa dapat 
membawa pengaruh terhadap pesatnya 
pertumbuhan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Terdapat hubungan timbal-balik antara ilmu 
pengetahuan dan teknologi.  
Pengetahuan menuntut mahasiswa 
menggunakan cara berpikirnya dalam 
memandang atau memahami suatu objek 
didalamnya proses belajar mahasiswa tidak 
terlepas dari aktivitas berpikir.  Banyak 
penelitian tentang multiple intelligences saat 
ini, salah satunya kecerdasan visual-spasial. 
Kecerdasan  ini memiliki manfaat yang luar 
biasa dalam  kehidupan manusia. Hampir 
semua pekerjaan yang dihasilkan  memerlukan  
kecerdasan visual-spasial. Menurut Musfiroh 
(2004) bangunan  yang dirancang arsitektur, 
desain taman dan desain interior, lukisan, 
rancangan busana,  pahatan,  jahitan dokter 
bedah,  riasan ahli kecantikan, mobil dan  
pesawat terbang,  bahkan benda-benda sehari-
hari yang dipakai pun adalah hasil dari buah  
kecerdasan spasial. Orang yang mempunyai 
kecerdasan spasial juga lebih mudah 
menghapal jalan. Menurut Robert McKim 
(Agustin dan Muslihuddin, 2008) bahwa  
pemikiran  spasial bukan  hanya dimiliki oleh 
para seniman, tetapi juga oleh dokter ahli 
bedah, tukang kayu, bahkan seseorang yang 
merencanakan baju apa yang akan dipakainya 
hari ini.  
Marhayati (2010)  menjelaskan bahwa 
kecerdasan spasial adalah kecerdasan yang 
berkaitan dengan kepekaan  dalam  
memadukan kegiatan persepsi visual (mata) 
maupun pikiran serta kemampuan 
mentransformasikan persepsi visual spasial 
seperti yang dilakukan dalam  kegiatan  
melukis, mendesain pola ataupun merancang 
bangunan. Menurut Agustin (2008) kemampun 
yang ditunjukkan seseorang  yang  tinggi  
dalam  kecerdasan ini adalah : menggambar 
yang terkadang  mendekati persis, seseorang 
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pun sudah mampu menceritakan gambar yang 
sifatnya visual dan juga telah mampu membuat 
kontruksi tiga dimensi dan juga tampak lebih 
mudah belajar dengan menggunakan  teks dan 
gambar.   
Kecerdasan spasial ini akan membantu 
dalam pemahaman belajar, Menurut Ike 
(Lumbalumbi, 2010)  kecerdasan visual-spasial 
yang  juga bisa mempengaruhi  proses belajar 
seseorang  di jenjang pendidikannya.  Salah 
satunya, membantu dalam memahami soal 
cerita matematika dimana akan lebih mudah 
memahami konsep pengurangan, penambahan, 
perkalian bahkan pembagian. Kemudian 
Surastuti (2010) menyatakan  ada korelasi 
yang erat antara kecerdasan visual-spasial 
dengan kemampuan logika matematika, 
sehingga seseorang akan  terlihat cerdas dalam 
menyelesaikan masalah-masalah  matematika 
serta keruangan,  misalnya ilmu ukur ruang 
dan aljabar matematika (Lumbalumbi, 2010).  
Kecerdasan visual-spasial, seseorang akan 
mampu menyelesaikan masalah-masalah 
matematika dengan  mudah. Mereka juga 
senang menyelesaikan masalah yang dihadapi 
melalui berbagai sarana, antara lain melalui 
buku-buku lain diluar buku wajib sekolah, 
misalnya, ensiklopedia, kamus, majalah atau 
browsing komputer.  Dari pernyataan tersebut 
tidak dipungkiri  kecerdasan spasial penting 
dimiliki, karena akan berguna dalam 
memahami pelajaran bahkan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Geometri molekul adalah susunan tiga-
dimensi dari atom-atom dalam suatu molekul. 
Geometri molekul ini dapat mempengaruhi 
sifat-sifat kimia dan fisisnya, seperti titik leleh, 
titik didih, kerapatan dan jenis rekasi yang 
dialaminya. Secara umum, panjang  ikatan dan 
sudut ikatan harus ditentukan  lewat 
percobaan. Tetapi terdapat cara sederhana yang  
memungkinkan  untuk meramal geometri 
molekul atau ion dengan keberhasilan cukup 
tinggi jika kita mengetahui jumlah elektron 
disekitar atom pusat dalam struktur Lewis-nya. 
Sehingga, seseorang  yang  memiliki 
kecerdasan visual spasial tinggi dapat 
memvisualisasikan geometri molekul  dalam 
bentuk dua dimensi atau membayangkan 
dalam tiga dimensi, disinilah terdapat peran 
kecerdasan visual spasial dalam memahami 
geometri molekul. 
 
Tabel 1.  
Hasil Rata-Rata Nilai Ikatan Kimia  
Kelas Rata-rata 
Pgmipa-U 77,90 
Reguler A1 71,09 
Reguler B 71,86 
Berdasarkan  Tabel 1  dapat diketahui bahwa 
rata-rata nilai ikatan kimia mahasiswa program  
studi pendidikan kimia angkatan 2014/2015 
masuk kedalam kategori B (Baik). Hal inilah 
yang ingin digali oleh peneliti apakah 
mahasiswa dengan nilai kategori B (Baik) ada 
hubungannya dengan kecerdasan visual spasial 
itu sendiri. Jika ada seberapa erat hubungan 
antara keduanya. Karena, berdasarkan 
penelitian Mustofa (2011) dikatakan bahwa 
terdapat hubungan positif antara kecerdasan 
visual spasial dengan kemampuan 
menggambarkan bentuk molekul. Kecerdasan 
visual-spasial yang merupakan kognisi juga 
memiliki peranan yang penting guna 
membantu mahasiswa untuk menggunakan 
imajinasinya dalam  memahami suatu konsep 
kimia. Pada anak usia sekolah kecerdasan 
visual-spasial ini sangat penting karena 
kemampuan spasial erat hubungannya dengan 
aspek kognitif secara umum. Artinya, semakin 
besar kecerdasan visual-spasial maka akan 
semakin meningkat hasil belajar siswa dalam 
menggambarkan bentuk molekul. 
 
METODE 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini meliputi bentuk penelitian 
deskriptif dan korelasional. Sampel dalam 
penelitian ini adalah mahasiswa Angkatan 
2014 Program Studi Pendidikan Kimia FKIP 
Untan. Penarikan sampel penulis 
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menggunakan rumus Perhitungan Taro 
Yamane (Jalaludin Rakhmat, 2005). Dimana 
rumus Taro Yamane adalah sebagai berikut:  
n =
N
Nd2+1
  ....................................(1) 
Keterangan:  
 n =   jumlah sampel yang dicari   
 N =  jumlah populasi  
 d =  jumlah presisi 5% (0,05)  
Dengan menggunakan rumus Taro 
Yamane, maka jumlah sampel yang 
dibutuhkan adalah sebanyak:  
n =
78
78 (0,052) + 1
 
n =
78
78(0,0025) + 1
 
n =
78
0,195 + 1
 
n =
78
1,195
 
n = 65,272 dibulatkan n = 65 
Perhitungan tersebut, didapat hasil 65. 
Jadi jumlah sampel yang dibutuhkan adalah 
sebanyak 65  responden. Penentuan jumlah 
sampel penelitian menggunakan teknik 
pengambilan sampling kelompok (Cluster 
Sampling). Menurut Suharsimi Arikunto 
(2010),  sampling kelompok (Cluster 
Sampling) digunakan oleh peneliti apabila 
dalam populasi terdapat kelompok-kelompok 
yang mempunyai ciri sendiri-sendiri. Dalam 
hal ini yang menjadi obyek penelitian yaitu 
Mahasiswa FKIP Universitas Tanjungpura 
Program Studi Pendidikan Kimia Angkatan 
2014. Mahasiswa FKIP Universitas 
Tanjungpura Program Studi Pendidikan Kimia 
angkatan 2014 terdiri atas 3 kelas (Kelas 
PGMIPA-U, Kelas A1 dan Kelas PAPK) yang 
masing-masing jumlah mahasiswa Mahasiswa 
FKIP Universitas Tanjungpura Program Studi 
Pendidikan Kimia angkatan 2014 tiap kelas 
tersebut tidak sama jumlahnya. Dimana 
masing-masing kelas terdiri atas jumlah 
mahasiswa sebagai berikut:  
Kelas PGMIPA-U = 23  orang. 
Kelas A-1    = 33 orang. 
Kelas PAPK  = 22  orang. 
Jumlah  = 78 orang. 
Maka  jumlah  sample yang  diambil  
berdasarkan   masing-masing bagian tersebut 
ditentukan kembali dengan rumus: 
𝑛 =
𝐴
𝐵
× 𝐶...................................... (2) 
Keterangan : A = Populasi kelas 
 B = Jumlah populasi kelas 
 C = Jumlah sampel yang 
ditentukan 
Sehingga diperoleh hasil sampel tiap 
fakultas sebagai berikut:   
Kelas PGMIPA­U =  
23
78
 x 65 = 19 orang 
Kelas A­1             =   
33
78
 x 65 = 28 orang 
Kelas PAPK         =   
22
78
 x 65 = 18 orang 
Jumlah total         =  65 orang 
Prosedur penelitian dimulai dari 
mempersiapkan instrumen yang akan 
divalidasi oleh validator. Setelah instrumen 
dinyatakan valid, peneliti memberikan 
instrumen yang telah divalidasi untuk 
dikerjakan. Pada saat penelitian berlangsung, 
peneliti membagi pengerjaan instrumen 
kedalam tiga shift. Setelah pengerjaan 
instrumen selesai, instrumen tersebut dikoreksi 
kemudian dianalisis untuk selanjutnya 
dilakukan wawancara. 
Instrumen penelitian dalam penelitian ini 
ada dua, yaitu soal tes kecerdasan visual 
spaisal dan soal kemampuan menggambarkan 
bentuk molekul, yang telah di validasi oleh dua 
dosen Pendidikan Kimia dari FKIP  UNTAN 
dan FKIP UMP. Setelah validasi selanjutnya 
melaksanakan uji coba terhadap soal yang 
telah di validasi. Selanjutnya diperbaiki dan 
instrumen siap digunakan. 
Teknik yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah teknik pengukuran dan metode 
wawancara. Adapun teknik pengukuran yang 
dimaksud dalam penelitian ini yaitu pemberian 
skor terhadap jawaban tes kecerdasan visual 
spasial dan soal menggambarkan bentuk 
molekul. Kedua soal tersebut diberikan kepada 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Kimia 
Universitas Tanjungpura Pontianak angkatan 
2014. Tujuannya adalah untuk mengetahui 
kecerdasan visual spasial dan kemampuan 
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menggambarkan bentuk molekul mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Kimia angkatan 
2014  Universitas Tanjungpura Pontianak. 
Data diolah dengan bantuan SPSS 18,0 
for windows. Skor tes diuji normalitasnya 
dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk dan uji 
homogenitas menggunakan uji Levene’s Test 
dengan bantuan program SPSS 18.0 for 
Windows. Berdasarkan uji normalitas dan 
homogenitas, diperoleh normalitas dan 
homogenitas hasil tes kemampuan 
menggambarkan bentuk molekul kelas Reg A-
1, PGMIPA-U, PAPK masing-masing sebesar 
0,909; 0,125; 0,88 dan 0,936; sedangkan 
normalitas dan homogenitas hasil tes 
kecerdasan visual spasial kelas Reg A-1, 
PGMIPA-U, PAPK masing-masing sebesar 
0,104; 0,317; 0,017 dan 0,442. Oleh karena 
data ada yang tidak berdistribusi normal maka 
untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan 
visual spasial dengan kemampuan 
menggambarkan bentuk molekul digunakan 
statistik nonparametrik uji korelasi Spearman 
Brown dengan bantuan SPSS 18,0 for 
Windows. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Hasil analisis kecerdasan visual spasial 
mahasiswa pada tanggal 26 Oktober sampai 30 
November  2016 pada Angkatan 2014 sebagian 
besar berada pada kategori sedang sebesar 
63,24%. Secara ringkas dapat dilihat pada 
Grafik 1 berikut: 
 
Grafik  1. Tingkat Kecerdasan Visual Spasial Mahasiswa 
Hasil analisis kemampuan 
menggambarkan bentuk molekul mahasiswa 
pada tanggal 26 Oktober sampai 30 
November  2016 pada Angkatan 2014 secara 
ringkas dapat dilihat pada Grafik 2 berikut: 
 
Grafik  2. Penyebaran Tingkat Kemampuan Menggambarkan Bentuk Molekul 
Mahasiswa  
Grafik 2 menunjukkan bahwa tingkat 
kemampuan menggambarkan bentuk molekul 
mahasiswa program studi pendidikan kimia 
angkatan 2014 sebagian besar berada pada 
kategori baik (46,15%).  Kategori cukup dan 
kurang dapat dipengaruhi oleh adanya 
jawaban soal yang telah diisi oleh para 
mahasiswa, lebih jelasnya dapat dilihat pada 
Grafik 3. 
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Grafik  3. Presentase Jawaban Persoal Tingkat Kemampuan Menggambarkan Bentuk 
Molekul Mahasiswa  
 
Grafik 3 menunjukkan bahwa dalam 
beberapa jawaban soal yang telah mahasiswa 
selesaikan, kemampuan menggambarkan 
bentuk molekul mahasiswa paling kecil 
(46,4%), yaitu pada soal nomor 12. Soal 
nomor 12 merupakan soal mengambar bentuk 
molekul berbentuk huruf T.   Soal nomor 12 
sebelum menggambar bentuk molekul, 
mahasiswa harus  melewati berapa tahapan , 
mulai dari menuliskan konfigurasi elektron, 
menentukan elektron valensi, periode dan 
golengan,  atom pusat, PEI dan PEB, tipe 
molekul (AXnEm), nama bentuk molekul dan 
menggambarkan bentuk molekul. 
 
Tabel 2.  
Rekapitulasi Jawaban Benar Soal Nomor 12 Mahasiswa 
Indikator 
% Benar 
A1 PGMIPA U PAPK 
Menuliskan konfigurasi 73,21% 94,74% 61,11% 
Menentukan periode 82,14% 81,58% 38,89% 
Menentukan golongan 89,29% 84,21% 61,11% 
Menentukan atom pusat 32,14% 73,68% 22,22% 
Menentukan PEI 46,43% 57,89% 61,11% 
Menentukan PEB 64,29% 68,42% 61,11% 
Menentukan tipe molekul 46,43% 57,89% 55,56% 
Menuliskan nama geometri 7,14% 36,84% 38,89% 
Menggambarkan molekul 3,57% 42,11% 27,78% 
Rata-Rata 49,40% 66,37% 47,53% 
    
Tabel 2 menunjukkan bahwa dalam 
beberapa indikator mahasiawa PGMIPA-U 
lebih baik dibanding kelas Reguler A-1 dan 
PAPK jika dilihat secara umum tanpa 
memandang kriteria perindikator. Tabel 1 juga 
menunjukkan penyebab rendahnya mahasiswa 
yang menjawab benar pada soal nomor 12. 
Pembahasan 
Bagian ini merupakan hasil-hasil 
penelitian yang telah didapatkan kemudian 
akan dibahas secara menyeluruh mengenai 
tingkat kecerdasan visual spasial dan 
kemampuan menggambarkan bentuk molekul 
serta faktor-faktor yang mempengaruhinya 
serta bagaimana hubungan antara keduanya. 
 
1. Tingkat Kecerdasan Visual Spasial 
Mahasiswa  
Berdasarkan hasil analisis data yang telah 
dilakukan, sebagian besar mahasiswa angkatan 
2014 program studi pendidikan kimia 
Universitas Tanjungpura Pontianak 
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mempunyai kecerdasan visual spasial yang 
sedang, yaitu sebanyak 69,23% sisanya adalah 
mahasiswa yang mempunyai kecerdasan visual 
spasial yang tinggi (18,46%) dan rendah 
(12,31%). Hal ini menunjukkan bahwa 
sebagian besar mahasiswa sudah mempunyai 
kecerdasan visual spasial pada dirinya 
meskipun kenyataannya dilihat pada Gambar 
4.3 masih ada yang berada pada tingkat 
kecerdasan visual spasial rendah yaitu paling 
banyak berada pada kelas Reguler A-1 (25%). 
Jika dibandingkan dengan kelas Reguler 
A-1, mahasiswa kelas PGMIPA  lebih banyak 
yang berada pada tingkat kecerdasan sedang 
(94,7%), Reguler A-1 sebanyak 71,4% 
sedangkan PAPK 38,9% tetapi mahasiswa 
kelas PGMIPA-U yang berada pada tingkat 
kecerdasan tinggi jumlahnya 0 sedangkan 
mahasiswa Reguler A-1 sebanyak 1 mahasiswa 
(3,6%). Mahasiswa yang berada pada yang 
berada pada tingkat kecerdasan visual spasial 
rendah paling banyak berada pada kelas 
Reguler A-1 (25%) disusul oleh kelas 
PGMIPA-U (5,3%)  dan kelas PAPK (0%) . 
Hasil  kecerdasan visual spasial 
mahasiswa program studi pendidikan kimia 
Universitas Tanjungpura Pontianak  yang 
diukur menggunakan tes potensi akademik 
bagian tes visual spasialnya. Secara umum 
faktor yang mempengaruhi kecerdasan ada dua 
macam yakni faktor bawaan (genetically 
determined) dan faktor lingkungan (learned) 
(Saifuddin Azwar, 2013). Meskipun demikian 
para ahli masih berbeda pendapat mengenai 
faktor manakah yang lebih menentukan 
terjadinya perbedaan inteligensi individu yang 
satu dan individu yang lainnya, apakah faktor 
bawaan yang diwariskan berdasarkan 
keturunan ataukah faktor lingkungan yang 
dipelajari individu.  
Hasil dari suatu tes inteligensi akan 
dipengaruhi oleh kedua fatkor di atas. Namun, 
besarnya pengaruh faktor-faktor tersebut 
tergantung dari sensitifitas tes inteligensi itu 
sendiri. Tes inteligensi yang isinya lebih peka 
terhadap pengaruh lingkungan akan 
membuahkan bukti peranan faktor lingkungan, 
sebaliknya isi tes yang tidak sensitif terhadap 
pengaruh lingkungan akan mendorong kepada 
kesimpulan dominasi faktor bawaan (Saifuddin 
Azwar, 2013). 
Menurut Saifudin Azwar (2013) faktor 
bawaan yang disebut juga faktor keturunan 
atau faktor herediter, adalah faktor-faktor yang 
menjadi penyebab mengapa manusia ada yang 
bermata biru, pendek atau berkulit putih dan 
sebagainya. Faktor herediter menentukan batas 
dan kemungkinan apa yang dapat terjadi pada 
organisme dalam lingkungan kehidupannya.  
Saifudin Azwar (2013) menjelaskan 
bahwa setelah kelahiran, faktor lingkungan 
terhadap individu semakin penting dan besar. 
Proses yang paling berpengaruh setelah masa 
ini adalah proses belajar (learning) yang 
menyebabkan perbedaan perilaku individu satu 
dengan yang lainnya. Apa yang dipelajari dan 
diajarkan pada seseorang akan sangat 
menentukan apa dan bagaimana reaksi 
individu terhadap stimulus yang dihadapinya. 
Sikap, perilaku, reaksi emosional dan 
semacamnya merupakan atribut yang dipelajari 
dari lingkungan. 
Hal ini sejalan dengan teori-teori tersebut, 
tidak semua mahasiswa kelas PAPK, Reguler 
A-1 maupun mahasiswa kelas PGMIPA-U 
berada pada kecerdasan visual spasial tinggi 
disebabkan oleh faktor lingkungan serta 
bawaan. Proses yang paling berpengaruh 
setelah masa ini adalah proses belajar 
(learning) yang menyebabkan perbedaan 
perilaku individu satu dengan yang lainnya. 
Apa yang dipelajari dan diajarkan pada 
seseorang akan sangat menentukan apa dan 
bagaimana reaksi individu terhadap stimulus 
yang dihadapinya sehingga dapat 
memperlambat perkembangan kecerdasan 
visual spasial mahasiswa. Pada penelitian kali 
ini diperoleh data yakni mahasiswa masih 
dominan berada pada tingkat sedang (69,23%) 
dan ada yang masih berada pada tingkat rendah 
(12,31%). 
 
2. Tingkat Kemampuan Menggambarkan 
Bentuk Molekul Mahasiswa  
Tingkat kemampuan menggambar-kan 
bentuk molekul mahasiswa program studi 
pendidikan kimia setiap kelasnya berbeda-
beda. Hasil analisis menunjukkan kategori 
rendah paling tinggi yaitu kelas Reguler A-1 
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(21,4%) disusul oleh PGMIPA-U (5,3%) dan 
PAPK (5,6%). Kategori cukup paling tinggi 
yaitu kelas Reguler A-1 (42,9%) disusul oleh 
PAPK (27,8%) dan PGMIPA-U (15,8%). 
Kategori baik paling tinggi yaitu kelas 
PGMIPA-U (52,6%) disusul oleh PAPK 
(55,6%) dan Reguler A-1 (35,7%). Kategori 
sangat baik paling tinggi yaitu kelas PGMIPA-
U (26,3%) disusul oleh kelas PAPK (11,1%).  
Kemampuan menggambarkan bentuk 
molekul terlihat jelas pada Grafik 4, yang 
menggambarkan perbandingan rata - rata nilai 
kemampuan menggambarkan bentuk moleku 
lmasing-masing kelas diangkatan 2014 
program studi pendidikan kimia. Setelah 
diurutkan kelas yang tingkat kemampuan 
menggambarkan paling baik yaitu kelas 
PGMIPA-U. 
 
 
Grafik 4.  Perbandingan Rata-Rata Nilai Kemampuan Menggambarkan Bentuk Molekul  
 
Perbedaan tingkat kemampuan 
menggambarkan bentuk molekul disebabkan 
oleh ketidakmampuan dan ketidaktelitian 
masing-masing individu saat mengisi soal-soal 
menggambarkan bentuk molekul. Grafik 3 
menunjukkan nomor  soal  yang berada 
dibawah rata-rata yaitu soal nomor 12.  
Jawaban mahasiswa yang berada dibawah 
rata-rata jika dianalisis didapatkan kebanyakan 
belum bisa menggambarkan bentuk molekul 
dari teori VSEPR. Hasil analisisnya yaitu di 
kelas PGMIPA sebanyak 52,63%, kelas PAPK 
sebanyak 44,44 % dan kelas Reguler A-1 
sebanyak 75%.  
Kelas PGMIPA didalam  jawabannya 
lebih mengerjakan bagian penulisan 
konfigurasi, menentukan golongan, periode, 
atom pusat, PEI, PEB dan tipe molekul. 
Sedangkan pada bagian nama geometri 
molekul dan Gambar bentuk molekul hampir 
separuh salah dan tidak mengerjakannya. Dari 
hasil wawancara mahasiswa program studi 
pendidikan kimia mengatakan bahwa 
kebanyakan  dari mereka lupa bahkan tidak 
ingat dengan teori VSEPR dalam 
menggambarkan bentuk molekul, padahal 
walaupun teori VSEPR tidak terlalu 
ditekankan dalam pembelajaran dimasa bangku 
kuliah, teori itu akan kembali muncul pada saat 
mereka telah memasuki mata kuliah PPL. 
Terlebih jika mereka ditempatkan di SMA 
kelas X (jika kurikulum 2013) dan di SMA 
kelas XI (jika kurikulum KTSP).  
Kelas PAPK didalam jawabannya lebih 
mengerjakan bagian penulisan konfigurasi, 
menentukan golongan, PEI, PEB, tipe molekul 
dan nama geometri molekul. Sedangkan pada 
bagian menentukan periode, atom pusat dan 
Gambar bentuk molekul hampir separuh tidak 
mengerjakannya dan beberapa salah dalam 
mengerjakannya. Sehingga nampak jelas 
bahwa ketika mereka tidak menentukan atom 
pusat mereka akan kesulitan dalam 
menggambarkan bentuk molekul. Ketika 
diwawancara mereka menjawab bahwa mereka 
lupa atau kelewatan pada saat menentukan 
atom pusat dan pada saat menggambarkan 
bentuk molekul mereka tidak dapat 
membayangkan letak masing-masing atom 
yang tersedia dalam bentuk tiga dimensi, 
kebanyakan mereka terpaku pada struktur 
lewis saja. 
Kelas Reguler A-1 didalam jawabannya 
lebih mengerjakan bagian penulisan 
konfigurasi, menentukan periode, golongan, 
PEI dan PEB. Sedangkan pada bagian 
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menentukan  atom pusat, nama geometri dan 
Gambar bentuk molekul hampir separuh tidak 
mengerjakannya dan juga pada bagian 
menentukan tipe molekul kebanyakan (23,6%) 
salah dalam mengerjakannya sisanya (17,9%) 
tidak menentukan tipe molekul. Salahnya 
mahasiswa dalam menentulan tipe molekul 
disebabkan pada saat mahasiswa tersebut 
menentukan PEI juga salah sebanyak 22,8%. 
Pada bagian nama geometri dan 
menggambarkan bentuk molekul, alasan 
mahasiswa kelas Reguler A-1 tidak bisa 
mengerjakannya adalah sama dengan kedua 
kelas sebelumnya, yaitu karena lupa bahkan 
tidak ingat dengan teori VSEPR dalam 
menggambarkan bentuk molekul. 
 
3. Hubungan Antara Kecerdasan Visual 
Spasial Dengan Kemampuan 
Menggambarkan Bentuk Molekul 
Berdasarkan hasil analisis data, 
didapatkan hasil uji korelasi antara kecerdasan 
visual spasial dengan dengan kemampuan 
menggambarkan bentuk molekul mahasiswa 
angkatan 2014  sebesar 0,309 yang termasuk 
pada kategori rendah dengan nilai sig. 0,012. 
Jika dilihat dari koefisien determinasi, 
kecerdasan visual spasial  mempengaruhi 
kemampuan menggambarkan bentuk molekul 
sebesar 9,55% yang termasuk pada kategori 
sangat rendah. Makna dari hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan rendah 
dan signifikan antara kecerdasan visual spasial 
dengan kemampuan menggambarkan bentuk 
molekul mahasiswa angkatan 2014 Program 
Studi Pendidikan Kimia Universitas 
Tanjungpura.  
Meskipun hubungannya rendah, hasil 
analisis  penelitian ini menunjukkan bahwa 
korelasi antara kecerdasan visual spasial 
dengan kemampuan menggambarkan bentuk 
molekul adalah signifikan . Hal ini diperoleh 
dari t hitung jatuh pada daerah penolakan Ha 
maka dapat dinyatakan bahwa korelasi antara 
kecerdasan visual spasial dengan kemampuan 
menggambarkan bentuk molekul signifikan 
sehingga dapat digeneralisasikan untuk 
populasi dimana sampel diambil. Hal ini 
dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Tambunan (dalam Mustofa, 2011) yang 
menemukan bahwa ada hubungan yang positif 
antara kemampuan spasial dengan prestasi 
belajar matematika baik pada kemampuan 
spasial total, maupun kemampuan spasial 
topologi dan kemampuan spasial euclidis. 
Kecerdasan visual-spasial merujuk pada 
kemampuan merangkai bagian atau visualisasi 
bagian secara mental dan dirangkai sesuai 
dengan pola-pola tiga dimensi yang diproses 
melalui pikirannya. 
Rendahnya hubungan antara kecerdasan 
visual spasial dengan kemampuan 
menggambarkan bentuk molekul pada 
penelitian ini disebabkan oleh adanya 
kesenjangan nilai. Kesenjangan nilai antara 
kecerdasan visual spasial dengan kemampuan 
menggambarkan bentuk molekul adalah 
sebanyak 43,08%.  Analisa jawaban masing-
masing tes menunjukkan bahwa, jika 
mahasiswa dengan nilai kecerdasan visual 
spasial tinggi maka kemampuan 
menggambarkan bentuk molekulnya juga 
tinggi sebanyak 32,31%.  
Sedangkan mahasiswa yang memiliki 
nilai kecerdasan visual spasial sedang maka 
kemampuan menggambarkan bentuk 
molekulnya juga sedang sebanyak 18,46%, 
kemudian yang jika mahasiswa dengan nilai 
kecerdasan visual spasial rendah  maka 
kemampuan menggambarkan bentuk 
molekulnya juga rendah sebanyak 6,15 %.  
Rendahnya hubungan antara kecerdasan 
visual spasial dengan kemampuan 
menggambarkan bentuk molekul dapat 
disebabkan oleh adanya faktor-faktor 
kecerdasan lain yang tidak ditekankan pada 
penelitian ini. Bila dilihat dari karakteristik 
soal memerlukan banyak kecerdasan untuk 
mencapai pada tahap menggambarkan bentuk  
molekul. Karena menurut  teori dari Gardner 
membagi kecerdasan menjadi sembilan jenis 
kecerdasan. Adapun kecerdasan tersebuat 
antara lain: kecerdasan linguistik, kecerdasan 
matematis logis, kecerdasan ruang visual 
(spasial), kecerdasan kinestetik, kecerdasan 
musikal, kecerdasan antar pribadi, kecerdasan 
intra pribadi, kecerdasan naturalis dan 
kecerdasan eksistensial.  
Salah satu hal yang perlu juga 
diperhatikan adalah kecerdasan visual spasial 
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masih bisa mempengaruhi kemampuan 
menggambarkan bentuk molekul mahasiswa 
sebanyak 9,55%, hal ini berarti masih ada 
90,45% faktor lain yang juga ikut 
mempengaruhi tinggi rendahnya kemampuan 
menggambarkan bentuk molekul mahasiswa. 
Faktor-faktor yang lain tersebut tidak diteliti 
dalam penelitian ini.  
Meskipun kecerdasan visual spasial pada 
penelitian kali ini hubungannya rendah 
terhadap kemampuan menggambarkan bentuk 
molekul, namun kecerdasan visual spasial 
tetaplah sangat penting dimunculkan pada saat 
proses-proses pembelajaran kimia di bangku 
kuliah ataupun pada saat mahasiswa tersebut 
melaksanakan program pelatihan lapangan 
(PPL).  
Menurut  Kean dan Middlecamp (1985) 
sebagian besar ilmu kimia bersifat abstrak 
sehingga diperlukan suatu media pembelajaran 
yang dapat lebih mengkonkritkan konsep-
konsep yang abstrak tersebut, ilmu kimia yang 
dipelajari merupakan penyederhanaan dari 
ilmu yang sebenarnya, ilmu kimia berkembang 
dengan cepat, ilmu kimia tidak hanya sekedar 
memecahkan soal-soal, dan beban materi yang 
harus dipelajari dalam pembelajaran kimia 
sangat banyak. Sehingga untuk memahaminya 
dibutuhkan daya imajinasi dengan bantuan 
gambar-gambar atau visual.  
Menumbuhkan daya imajinasi bisa 
menggunakan model, misalnya dengan bentuk 
tiga dimensi yang dibuat mirip dengan benda 
aslinya, atau bentuk dua dimensi (gambar 
model). Model dalam bentuk tiga dimensi 
dapat dibuat dengan ukuran yang lebih besar, 
sama atau lebih kecil dari benda aslinya. 
Sedangkan dalam bentuk gambar, benda asli 
dilukis dengan gambar benda tiga dimensi 
(model ini misalnya berupa model-model 
atom).  
Cara seperti ini juga dapat diterapkan oleh 
para mahasiswa pada saat mereka 
melaksanakan PPL, dimana mereka dituntut 
menjadi guru yang dapat membuat berbagai 
macam keabstrakan dari materi-materi dalam 
pembelajaran kimia menjadi mudah dipahami 
dan dimengerti oleh para siswanya kelak. Jadi 
pada saat dibangku kuliah mereka  telah 
dibiasakan dengan macam-macam cara 
pengembangan media untuk menjelaskan 
keabstrakan materi-materi dalam pembelajaran 
kimia tersebut.  
Pengembangan medianya dapat 
berdasarkan kedelapan kecerdasan yang ada 
dalam teori Hodward. Hal ini didasarkan oleh 
penentangan Hodward Gadner ,yang 
mengatakan bahwa selama ini ukuran 
kecerdasan selalu dilihat dari intelegensi (IQ). 
Beliau menegaskan bahwa skala kecerdasan 
yang selama ini dipakai ternyata memilki 
banyak keterbatasan sehingga kurang dapat 
meramalkan kinerja sukses untuk masa depan 
seseorang, menurut Hodward IQ saja tidak 
cukup. Sehingga Hodward mengemukakan 
Intelegensi menjadi 9 jenis (Multiple 
Intelegensi) salah satunya adalah kecerdasan 
spasial. Beliau juga menjelaskan bahwa konsep 
tentang berpikir spasial cukup menarik untuk 
dibahas mengingat banyak penelitian 
sebelumya bahwa anak menemukan banyak 
kesulitan untuk memahami objek atau gambar. 
Berpikir spasial merupakan kumpulan dari 
ketrampilan –ketrampilan kognitif, yaitu terdiri 
dari gabungan tiga unsur yaitu konsep 
keruangan, alat repsentasi, dan proses 
penalaran  (National Academy of Science, 
2006). 
Pembelajaran kimia yang abstrak dapat 
menjadi mudah dipahami, jika selama proses 
pembelajarannya diolah sedemikian  rupa. 
Yang dapat diambil dari penelitian kali ini 
adalah bahwa, manusia dianugrahi oleh 
berbagai macam kecerdasan didalam dirinya 
yang terkadang mengalami kesulitan pada saat 
selama proses pembelajaran.  
Kesulitan - kesulitan ini dapat disebabkan 
selama proses pembelajaran peserta didik tidak  
menemukan sisi yang menurutnya dapat 
membuatnya paham. Sehingga disinilah peran 
seorang calon guru yang seharusnya lebih peka 
akan keadaan. Seorang calon guru seharusnya 
terus - menerus mengembangkan pembelajaran 
yang menekankan kedelapan kecerdasan yang 
ditawarkan oleh Hodward, khususnya pada 
kecerdasan visual spasialnya.  
Berdasarkan hasil analisis juga dari 
jawaban para mahasiswa angkatan 2014, 
seharusnya ditingkat semester 5 mereka telah 
menguasai konfigurasi, ketentuan penuh dan 
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setengah penuh, menentukan atom pusat, 
menentukan PEI dan PEB, menentukan tipe 
molekul, nama bentuk molekul serta gambar 
bentuk molekul. Jika dilihat dari hasil jawaban 
mahasiswa, ketika mereka salah dalam 
menuliskan konfigurasi, maka akan muncul 
kesalahan pada tahap selanjutnya. Jadi dapat 
diambil kesimpulan bahwa, konfigurasi 
elektron merupakan tahap yang paling dasar 
dalam materi teori VESPR ini. Jika para 
mahasiswa menguasai konfigurasi dan paham 
dengan maksud soal hasil penelitian ini bisa 
sejalan dengan penelitiannya mustofa  2011, 
yang didalam penelitiannya terdapat korelasi 
tinggi antara kemampuan menggambarkan 
bentuk molekul dengan kecerdasan visual 
spasial. Namun juga hal ini merupakan 
penelitian yang masih banyak kelemahannya, 
harapannya untuk peneliti lebih lanjut 
pergunakan materi yang menunjukkan adanya 
kecerdasan visual spasial secara nyata.  
Berdasarkan analisis kecerdasan visual 
spasial yang merupakan kecerdasan terhadap 
keruangan sangat penting diteliti lebih lanjut 
secara mendalam. Terlebih didalam mata 
kuliah prodi pendidikan kimia keruangan 
sering sekali ditemukan, seperti pada semester 
pertama yaitu di mata kuliah Kimia Dasar I, 
semester-semester selanjutnya seperti Kimia 
Dasar II, Kimia Organik 1,2 dan 3, Biokimia 1 
dan 2, Ikatan Kimia, Kimia Analitik, Kimia 
Instrumen dan PPL. PPL merupakan puncak 
terpenting dalam semasa kuliah, dikarenakan 
di saat mata kuliah PPL para mahasiswa akan 
menerapkan semua yang telah dipelajari 
selama dibangku kuliah dan selama masa PPL 
juga mahasiswa dituntut menjalankan proses 
belajar mengajar yang baik dan benar. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan analisis data, interpretasi 
hasil dan pembahasan penelitian, maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa, kemampuan 
menggambarkan bentuk molekul Mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Kimia FKIP 
Universitas Tanjungpura Pontianak sebagian 
besar berada pada tingkat baik (45,70%). 
Kecerdasan visual-spasial Mahasiswa Program 
Studi Pendidikan Kimia FKIP Universitas 
Tanjungpura Pontianak sebagian besar berada 
pada tingkat sedang (63,24%), serta terdapat 
hubungan yang rendah dan signifikan  antara 
kecerdasan visual-spasial dengan kemampuan 
Mahasiswa Program Studi Pendidikan Kimia 
FKIP Universitas Tanjungpura Pontianak 
dalam menggambarkan bentuk molekul dengan 
koefisien korelasi 0,309. 
 
Saran 
Dari penelitian yang telah dilakukan, 
terdapat beberapa temuan yang dapat dijadikan 
sebagai saran dalam rangka pengembangan 
pengajaran kimia di bangku perkuliahan. 
Adapun saran-saran dalam penelitian ini 
sebagai berikut: Sebaiknya pada pembelajaran 
kimia mahasiswa lebih ditekankan pada 
konsep-konsep yang mendasar, seperti 
menuliskan konfigurasi elektron, menentukan 
periode dan  atom pusat. Penelitian kali ini 
hanya terfokus dalam mengukur kemampuan 
menggambarkan  bentuk molekul pada teori 
VSPER. Oleh karena itu, peneliti menyarankan  
adanya  penelitian  lebih  lanjut untuk 
mengukur kemampuan menggambarkan 
bentuk molekul pada mata kuliah kimia 
organik khususnya materi stereokimia 
(penetapan konfigurasi: sistem (R) dan (S)).  
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